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ABSTRAK

Nur Aisyah M 2017. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru terhadap
Karakter Peserta Didik SDN No. 151 Inpres Kalampa Kabupaten Takalar.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | M. Basri
dan pembimbing Il Munirah.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu ”Apakah kompetensi kepribadian
guru berpengaruh terhadap karakter peserta didik SDN No. 151 Inpres Kalampa
Kabupaten Takalar ?”” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
antara kompetensi kepribadian guru terhadap karakter peserta didik SDN No. 151
Inpres Kalampa Kabupaten Takalar. Jenis penelitian ini berdasarkan metode ex
post facto yaitu jenis penelitian kuantitatif, karena data-data yang dikumpulkan
berupa angka-angka dan menggunakan analisis statistik. Populasi penelitian ini
adalah keseluruhan murid SDN No. 151 Inpres Kalampa dari kelas | sampai
dengan kelas VI yang jumlahnya sebanyak 77 murid. Sampel penelitian ini adalah
murid kelas IV, V, dan VI SDN No. 151 Inpres Kalampa Kabupaten Takalar yang
jumlahnya sebanyak 44 murid. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
yang tidak terstruktur kepada beberapa guru dan peserta didik, kemudian
melakukan observasi baik di dalam kelas maupun di luar kelas, kemudian melalui
angket pada kelas yang telah dijadikan sampel penelitian. Angket yang digunakan
terdiri dari dua angket yaitu angket tentang kompetensi kepribadian guru dan
angket tentang karakter peserta didik. Data yang terkumpul dalam penelitian ini
dianalisis dengan analisis statistik inferensial dengan korelasi product moment.

Berdasarkan analisis data, diperoleh nilai koefisien korelasi sebagai rhitung
yang ditemukan sebesar 0,617 termasuk pada kategori “cukup”. Harga koefisien
Iaver dengan taraf signifikan 5% dan N = 42 sebesar 0,297. Hal tersebut membuat
Mhitung > Trabel- Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
yang positif dan signifikan antara kompetensi kepribadian guru terhadap karakter
peserta didik SDN No. 151 Inpres Kalampa Kabupaten Takalar”. Saran penelitian
ini yaitu kepada guru maupun calon guru hendaknya lebih meningkatkan kualitas
sikap atau kepribadiannya karena seorang guru adalah panutan bagi peserta didik.

Kata kunci: Kompetensi Kepribadian Guru dan Karakter Peserta Didik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan dari pendidikan Nasional yang tertuang dalam Undang-Undang
Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.

Salah satu tujuan dari Sistem Pendidikan Nasional yang telah disebutkan
di atas mencakup pendidikan karakter. Karakter adalah pendidikan budi pekerti,
pendidikan yang berfokus pada pembentukan karakter dari para peserta didik,
yang nantinya diharapkan para peserta didik memiliki budi peketi yang baik.
Sehingga mereka dapat diterima di tengah-tengah masyarakat dan memiliki bekal
yang cukup untuk bergaul di dalam masyarakat sesuai dengan norma-norma yang
berlaku.

Pendidikan sendiri merupakan usaha yang dilakukan oleh orang yang
memiliki keahlian tertentu kepada mereka yang membutuhkan keahlian untuk

membentuk pribadinya, sebagai bekal hidup. Banyak jenis dari pendidikan salah



satunya adalah pendidikan formal atau pendidikan yang terstruktur dan tersistem
serta dilaksanakan oleh pemerintah suatu negara.

Dalam usaha pembentukan seorang anak, banyak hal yang berpengaruh.
Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang dilaksanakan tidak hanya di
sekolah-sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan saja. Hendaknya pendidikan
sudah dilaksanakan sejak anak-anak masih berada di dalam rumah, di rumah
mereka dibekali pendidikan dasar mengenai kehidupan sebagai usaha
pembentukan karakter, kemudian di dalam lingkungan masyarakat, di sana anak-
anak dapat mengetahui secara langsung atau dapat menemukan beberapa contoh
dari karakter orang-orang yang berbeda. Kemudian yang terakhir pendidikan
dilaksanakan di sekolah-sekolah, selain untuk menambah pengetahuan umum
sekolah pun diharapkan mengajarkan nilai-nilai atau karakter kepada para peserta
didiknya. Penjelasan di atas merupakan refleksi dari apa yang telah di rumuskan
oleh bapak pendidikan kita yaitu Ki Hadjar Dewantara. Beliau sadar bahwa tujuan
pendidikan tidak akan tercapai jika hanya melalui satu jalur.

Dari beberapa uraian di atas jelas bahwa tujuan pendidikan adalah tidak
hanya membuat peserta didik pandai dalam hal ilmu pengetahuan saja atau
memiliki kecerdasan intelektual tetapi tujuan yang tidak kalah penting adalah
pembentukan karakter para peserta didik. Karakter yang baik atau karakterk yang
dapat diterima oleh masyarakat yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku
sehingga sangat membantu para peserta didik nantinya setelah mereka lulus dari

sekolah.



Pengalaman menunjukkan bahwa masalah-masalah seperti tingkah laku
sosial, motivasi belajar, disiplin, prestasi dan hasrat pada diri peserta didik
dipengaruhi oleh kepribadian guru. Guru harus memiliki kemampuan untuk
menilai diri sendiri dan mengendalikan diri dan memecahkan masalah-masalah
yang dialami oleh peserta didiknya. Sekarang ini masih dapat ditemukan guru
bermasalah dalam menjalankan tugasnya. Guru belum dapat menampilkan
kepribadian yang baik didepan peserta didiknya baik dalam proses belajar
mengajarmaupun dalam kehidupan sehari-hari. Masih ada sebagian guru yang
mengajar disekolah belum menunjukkan karakteristik kepribadiannya, seperti
pembawaan yang sering marah, kurang ramah, kurang kreatif, masuk kelas sering
terlambat, bahkan ada guru yang terkesan cuek atau kurang perhatian terhadap
persoalan yang dihadapi oleh peserta didiknya, padahal itu semua dapat
mempengaruhi karakter peserta didik tersebut.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara singkat dengan beberapa
responden yaitu dari guru (berinisial S, H, dan N) dan peserta didik SDN No. 151
Inpres Kalampa Kabupaten Takalar (berinisial G, A, F, M, J dan R) pada tanggal
18 Januari 2017 yang dilakukan oleh penulis sekaligus peneliti, berkaitan dengan
kompetensi kepribadian dan karakter peserta didik khususnya kelas 1V, V, dan VI,
diperoleh informasi bahwa mayoritas atau masih banyak peserta didik yang belum
memiliki karakter yang baik begitupun dengan guru masih belum mencerminkan
kepribadian yang baik. Mayoritas peserta didik kelas 1V, V, dan VI memiliki
karakter yang kurang baik yaitu masih banyak siswa yang suka terlambat, keluar

masuk kelas tanpa minta izin sebelumnya, sering gaduh di kelas, mengunyah



permen dan tidur selama proses belajar mengajar berlangsung dan masih banyak
peraturan lainnya yang dilanggar. Begitupun dengan gurunya beberapa masih
terlambat, saat jam proses belajar mengajar tidak berada di kelas mengawasi
peserta didik, bermain handphone di dalam selama proses belajar mengajar
berlangsung, dan masih banyak lagi tingkah laku guru yang tidak mencerminkan
kompetensi kepribadian guru yang sebenarnya.

Karakter peserta didik dapat dibentuk secara langsung maupun tidak langsung
melalui kepribadian yang dilihat dan ditiru dari kepribadian gurunya. Pepatah
mengatakan “guru kencing berdiri, murid kencing berlari”. Pepatah ini harusnya
dapat dijadikan pegangan atau prinsip oleh setiap guru bahwa tingkah laku yang
ditampakkan oleh guru dapat ditiru oleh peserta didik bahkan lebih parah dari
yang dilakukan oleh gurunya sendiri.

Hal inilah yang dijadikan landasan utama oleh penulis untuk tertarik meneliti
lebih dalam lagi tentang kompetensi kepribadian guru terhadap karakter peserta
didik khususnya di sekolah dasar. Meneliti tentang “Pengaruh Kompetensi
Kepribadian Guru Terhadap Karakter Peserta Didik SDN No. 151 Inpres Kalampa
Kabupaten Takalar”. Diharapkan dengan diadakannya penelitian tentang
keefektifan kompetensi kepribadian guru terhadap karakter peserta didik dapat
memberikan kesadaran ataupun wawasan tentang betapa pentingnya sebuah
kepribadian yang harus dimiliki guru dan betapa berbagai macam karakter peserta
didik yang merupakan generasi penerus bangsa. Jika karakter peserta didik saja

tidak baik apalagi karakter bangsa yang akan datang.



B. Masalah Penelitian
1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka

identifikasi masalah yang ditemukan oleh penulis yaitu:

a. Mayoritas peserta didik kelas 1V, V, dan VI memiliki karakter yang
kurang baik yaitu masih banyak siswa yang suka terlambat, keluar
masuk kelas tanpa minta izin sebelumnya, sering gaduh di kelas,
mengunyah  permen dan tidur selama proses belajar mengajar
berlangsung dan masih banyak peraturan lainnya yang dilanggar.

b. Gurunya beberapa masih terlambat, saat jam proses belajar mengajar
tidak berada di kelas mengawasi peserta didik, bermain handphone di
dalam selama proses belajar mengajar berlangsung, dan masih banyak
lagi tingkah laku guru yang tidak mencerminkan kompetensi
kepribadian guru yang sebenarnya.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang telah penulis
kemukakan di atas, perlu kiranya dipaparkan rumusan masalah yang menjadi
target agar tidak terjadi penyimpangan dalam penelitian dan pembahasannya
kelak. Adapun rumusan masalah yang diungkit oleh penulis yaitu “Apakah
kompetensi kepribadian guru berpengaruh terhadap karakter peserta didik SDN

No. 151 Inpres Kalampa Kabupaten Takalar ?”



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk:

1. Memperoleh data tentang kompetensi kepribadian guru serta data tentang
karakter peserta didik SDN No. 151 Inpres Kalampa Kabupaten Takalar.

2. Mengetahui pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap karakter
peserta didik SDN No. 151 Inpres Kalampa Kabupaten Takalar.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Secara teoretis, dapat memberikan wawasan pengetahuan dalam bidang
pendidikan mengenai kompetensi kepribadian guru dan karakter peserta
didik dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.

2. Secara praktis,

a. Bagi peserta didik, sebagai informasi agar dapat meningkatkan
karakternya sehingga dapat menjadikan manusia yang dapat bersaing
di masa depan dengan bantuan guru.

b. Bagi guru, dapat dijadikan bahan informasi dan masukan sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kualitas kepribadiannya sebagai
seorang pendidik.

c. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan masukan agar lebih
memperhatikan dan mengembangkan kualitas kompetensi kepribadian
guru di sekolah serta dapat melakukan evaluasi terhadap kinerja guru

secara teratur.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka yang diuraiakan dalam penelitian ini pada dasarnya
dijadikan acuan untuk mendukung dan memperjelas penelitian. Sehubungan
dengan masalah yang diteliti, kerangka teori yang diuraikan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Kepribadian Guru
a. Kepribadian
Menurut Allport dikutip oleh Rohmalina Wahab (2016:82) bahwa
kepribadian adalah organisasi yang dinamis dalam individu yang mengcakup
sistem psikofisik yang menentukan penyesuaian diri yang unik terhadap
lingkungannya. Muhibbin Syah (2005:225), mengartikan bahwa kepribadian
(personality) sebagai sifat khas yang dimiliki seseorang. Dalam hal ini, kata
yang sangat dekat artinya dengan kepribadian adalah karakter dan identitas.
Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah (2005:39-40), mengatakan bahwa
kepribadian diketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam segala segi dan
aspek kehidupan.
Kepribadian menunjuk pada organisasi sikap-sikap seseorang untuk
berbuat, mengetahui, berpikir dan merasakan secara khususnya apabila dia
berhubungan dengan orang lain atau menanggapi suatu keadaan. Karena

kepribadian merupakan abstrak si individu dan kelakuannya sebagaimana



halnya dengan masyarakat dan kebudayaan, maka ketika aspek tersebut
mempunyai hubungan yang saling mempengaruhi antara satu dengan yang
lainnya. Kepribadian merupakan  organisasi faktor-faktor biologis,
psikologis, dan sosiologis yang mendasari perilaku. Kepribadian mencakup
kebiasaan-kebiasaan, sikap dan lain-lain. sifat yang khas dimiliki seseorang
yang berkembang apabila orang tadi berhubungan dengan orang lain.

Dalam arti sederhana, kepribadian berarti sifat hakiki individu yang
tercermin pada sikap dan perbuatannya yang membedakan dirinya dari yang
lain. Menurut tinjauan psikologi, kepribadian pada prinsipnya adalah susunan
atau kesatuan antara aspek perilaku mental (pikiran, perasaan, dan sebagainya)
dengan asper perilaku behavioral (perbuatan nyata). Aspek-aspek ini berkaitan
secara fungsional dalam diri seorang individu, sehingga membuatnya
bertingkah laku secara khas dan tetap (reber 1988). Setiap guru mempunyai
pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang mereka miliki.
Kepribadian sebenarnya adalah suatu masalah yang abstrak, hanya dapat
dilihat lewat penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian, dan dalam

menghadapi setiap persoalan.

b. Guru
1) Pengertian Guru
Guru dikenal dengan al-mu’alim atau al-ustadz dalam bahasa
Arab, yang artinya bertugas memberikan ilmu dalam majelis taklim.

Pendapat klasik mengatakan bahwa guru adalah orang yang pekerjaannya



mengajar (hanya menekankan satu sisi tidak melihat sisi lain sebagai
pendidik, pembimbing mapun lainnya). Namun, pada dinamika
selanjutnya, definisi guru berkembang secara luas. Guru disebut pendidik
profesional karena guru telah menerima dan memikul beban berat dari
orang tua untuk ikut mendidik anak.

Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 Pasal
2 menyatakan bahwa “guru dikatakan sebagai tenaga profesional yang
mengandung arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh
seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, dan
sertifikasi pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan
jenjang pendidikan tertentu”. Jamil Suprihatuningrum (2016:24) juga
berpendapat bahwa ”guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan menengah”

2) Guru Sebagai Pengajar dan Pendidik

Seseorang dikatakan sebagai guru tidak cukup tahu seseuatu materi
yang akan diajarkan, tetapi pertama kali ia harus merupakan seseorang
yang memiliki kepribadian dengan segala ciri tingkat kedewasaannya.
Guru menurut Sardiman (2010:125) merupakan salah satu komponen
manusiawi dalam proses belajar-mengajar, yang ikut berperan dalam usaha
pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang

pembangunan. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri
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guru itu terletak tanggung jawab untuk membawa para peserta didiknya
pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Dalam rangka ini
guru tidak hanya semata-mata sebagai pengajar yang melakukan transfer
of knowledge, tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan transfer of
values dan sekaligus sebagai pembimbing yang mengarahkan dan
menuntun peserta didik dalam belajar maupun di luar belajar. Dengan kata
lain untuk menjadi guru atau pendidik, seseorang harus memiliki suatu
kepribadian seorang guru atau seorang pendidik.

Guru memang seorang pendidik, sebab dalam pekerjaannya ia
tidak hanya mengajar seseorang agar tahu beberapa hal, tetapi juga melatih
beberapa keterampilan dan terutama sikap mental anak didik. Mendidik
sikap mental seseorang tidak cukup hanya mengajarkan sesuatu
pegetahuan, tetapi bagaimana pengetahuan itu harus dididikkan dengan
cara guru sebagai idola melalui kepribadiannya.

Dengan mendidikkan dan menanamkan nilai-nilai yang terkandung
pada berbagai pengetahuan yang dibarengi dengan contoh-contoh teladan
dari sikap dan tingkah laku gurunya, diharapkan peserta didik dapat
menghayati kemudian menjadikan miliknya, sehingga dapat menimbulkan
sikap mental. Jadi tugas seorang guru bukan sekedar menumpahkan semua
ilmu pengetahuan tetapi juga mendidik seseorang menjadi warga negara
yang baik, menjadi seseorang yang berpribadi baik dan utuh. Mendidik
berarti mentransfer nilai-nilai kepada siswanya. Nilai-nilai tersebut harus

diwujudkan dalam tingkah laku sehari-hari. Seperti halnya yang dikatakan
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oleh Sardiman (2010:138) bahwa mendidik adalah mengantarkan anak
didik agar menemukan dirinya, menemukan kemanusiaannya. Mendidik
juga dikatakan oleh Sardimana adalah memanusiakan manusia. Dengan
demikian, secara esensial dalam proses pendidikan, guru itu bukan hanya
berperan sebagai pengajar yang transfer of knowledge tetapi juga pendidik
yang transfer of values. Oleh karena itu, pribadi guru itu sendiri
merupakan perwujudan dari nilai-nilai yang ditransfer. la bukan hanya
sebagai pembawa ilmu pengetahuan, akan tetapi juga menjadi contoh
seorang pribadi manusia

Sehubungan dengan beberapa fungsi yang dimiliki guru, maka
terdapat beberapa aspek utama yang merupakan kecakapakan serta
pengetahuan dasar bagi guru. Salah satunya menurut Sardiman (2010:
141-142) vyaitu guru harus dapat memahami dan menempatkan
kedewasaannya. Sebagai pendidik harus mampu menjadikan dirinya
sebagai teladan. Teladan dalam hal ini bukan berarti guru harus
menyerupai seseorang yang istimewa. Guru tidak perlu menganggap
dirinya sebagai manusia super, manusia yang serba tahu dan tak pernah
melakukan kesalahan. Guru harus berlaku biasa, terbuka serta
menghindarkan segala perbuatan tercela dan tingkah laku yang akan
menjatuhkan martabatnya sebagai seorang pendidik.

3) Sifat-Sifat Pendidik
Dilihat dari aspek kebahasaan, kata ”pendidik” merupakan

hipernim yaitu kata yang memiliki makna lebih luas, sedangkan kata
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”guru” adalah salah satu hiponim yaitu kata yang memiliki makna sempit
dari kata pendidik. Dengan kata lain, guru adalah salah satu sebutan dari
pendidik. Hal ini dapat kita pahami dari definisi pendidik berdasarkan UU
RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas bahwa pendidik ialah tenaga
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong
belajar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang
sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan
pendidikan.

Adapun guru berdasarkan UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, BAB Il Pasal 2 ayat 1 bahwa guru mempunyai kedudukan
sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan usia dini pada jalur pendidikan formal yang
diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Jadi, guru adalah
sebutan bagi pendidik yang bertugas di jenjang pendidikan usia dini
(TK/PAUD), pendidikan dasar (SD), dan pendidikan menengah (SMP,
SMA/SMK). Guru profesional harus memiliki sifat pendidik yang dapat
menunjang keberhasilan peserta didik. Ada beberapa sifat pendidik yang
harus dimiliki oleh guru maupun pendidik lainnya yang dikutip oleh
Rohmalina Wahab (2016:80-82) dari blog internet

(http://enewsletterdisdik.wordpress.com/2011/03/11/sifat-pendidik-harus-

dimiliki-oleh-guru-profesional/), antara lain:

a) Persuasif, adalah sikap pendekatan psikologis secara halus,

lunak dan lembut disesuaikan dengan situasi dan kondisi untuk


http://enewsletterdisdik.wordpress.com/2011/03/11/sifat-pendidik-harus-dimiliki-oleh-guru-profesional/
http://enewsletterdisdik.wordpress.com/2011/03/11/sifat-pendidik-harus-dimiliki-oleh-guru-profesional/

b)

d)

f)

9)

13

memengaruhi  seseorang sehingga orang tersebut dapat
mengikuti dengan penuh pemahaman dan kesadaran;

Edukatif, artinya segala ucapan, sikap dan perbuatan guru, baik
di dalam kelas maupun di luar kelas, baik di lingkungan
sekolah maupun di lingkungan masyarakat luas, hendaknya
mengandung nilai pendidikan atau bersifat mendidik;

Normatif, artinya segala ucapan, sikap dan perbuatannya tidak
melanggar nilai-nilai moral, etika, norma agama dan aturan
atau perundang-undangan negara;

Dedikatif, maksudnya setiap guru profesional dalam
melaksanakan tugasnya selalu semangat penuh gairah, tidak
tampak lelah dan tidak suka keluh kesah;

limiah, artinya segala ucapan dan tindakan guru profesional
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah.
Prinsip yang dipegang teguh oleh guru profesional adalah
”berilmu amaliah dan beramal ilmiah”;

Demokratis, maksudnya vyaitu guru profesional dalam
menyampaikan materi pelajaran tidak bersikap otoriter dan
doktrinitas, yaitu siswa hanya dituntut untuk mengikuti kata-
katanya;

Inovatif, yaitu seorang guru profesional tidak boleh bersikap
kaku, hanya mempertahankan konsep atau teori yang telah

dimiliki; dan
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h) Kreatif, artinya selalu banyak ide atau banyak akal untuk
mengatasi sesuatu yang dianggap kurang atau tidak ada.
4) Guru Sebagai Pembimbing

Menurut E. Mulyasa (2013:40-41) dalam bukunya yang berjudul
tentang ”"Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan” menyatakan bahwa guru dapat diibaratkan sebagai
pembimbing perjalanan (journey) yang berdasarkan pengetahuan dan
pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam
hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga
perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral, dan spiritual yang lebih
dalam dan kompleks”. Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan
tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, menetapkan jalan yang
harus ditempuh, menggunakan petunjuk perjalanan, serta menilai
kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik.
Semua itu dilakukan berdasarkan kerjasama yang baik dengan peserta
didik, tetapi guru memberikan pengaruh utama dalam setiap aspek
perjalanan. Sebagai pembimbing, guru memiliki berbagai hak dan
tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang direncanakan dan
dilaksanakannya.

Istilah perjalanan merupakan suatu proses belajar, baik dalam kelas
maupun di luar kelas yang mencakup seluruh kehidupan. Analogi dari
perjalanan itu sendiri merupakan pengembangan setiap aspek yang terlibat

dalam proses pembelajaran. Setiap perjalanan tentu mempunyai tujuan,
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kecuali orang yang berjalan secara kebetulan. Keinginan, kebutuhan
bahkan naluri manusia menuntut adanya suatu tujuan. Suatu rencana
dibuat, perjalanan dilaksanakan dan dari waktu ke waktu terdapatlah saat
berhenti untuk melihat ke belakang serta mengukur sifat, arti dan
efektivitas perjalanan sampai tempat b